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Abstract 
The purpose of this study is to determine the contribution of eye-foot coordination, agility and 

dribbling skills of Kotabaru Futsal UKM players aged 18-23 years. The research method used is quantitative 
descriptive with data collection techniques through tests and measurements. The population is Kotabaru 
Futsal UKM players. The sample used was 27 Kotabaru Futsal UKM players aged 18-23 years. The sampling 
technique uses random sampling techniques. The results of the study showed that: (1) There was a 
contribution between eye-foot coordination and the dribbling ability of Kotabaru Futsal UKM players aged 
18-23 years by 0.553 or 55.3%. (2) There was a contribution between agility and dribbling ability of 
Kotabaru Futsal UKM players aged 18-23 years by 0.521 or 52.1%. and (3) there was a contribution between 
eye-foot coordination and agility with dribbling skills of Kotabaru Futsal UKM players aged 18-23 years by 
0.571 or 57.1%.   
Keywords: futsal, dribbling, eye-foot coordination, agility 
 

PENDAHULUAN 

Futsal adalah versi sepak bola dalam ruangan yang lebih sederhana yang dimainkan oleh 
lebih dari 12 juta orang di lebih dari 100 negara (Belo et al. 2024). Permainan terdiri dari lima 
pemain, dengan satu penjaga gawang dan empat pemain luar, yang dikenal sebagai bek, sayap 
kanan atau kiri, dan pivot (Ilham et al. 2024). Itu dimulai di Amerika Selatan pada tahun 1930 dan 
Kejuaraan Futsal Dunia pertama diadakan pada tahun 1982 di Brasil. Sejak 1989, Piala Dunia 
Futsal diselenggarakan oleh Fédération Internationale de Football Association (FIFA) (Junge and 
Dvorak 2010). Futsal tampaknya terus berkembang sebagai olahraga. Karena perkembangan ini, 
orang lebih membutuhkan informasi terkait olahraga untuk lebih memahami kualitas dan seluk-
beluknya. Secara khusus, ada keinginan bagi pemain, pelatih, ilmuwan olahraga, dan 
administrator untuk meningkatkan pengetahuan mereka untuk membantu memajukan olahraga 
di negara mereka (Moore et al. 2014). Futsal dianggap sebagai varian sepak bola karena 
intensitasnya yang lebih tinggi. Namun beberapa teknik dalam futsal sangat berbeda dengan 
permainan sepak bola (Iqbal et al. 2019).   

Teknik dasar bermain futsal merupakan keterampilan yang mesti dimiliki seorang pemain 
futsal agar dapat menguasai permainan futsal (Villanueva-Guerrero et al. 2024). Teknik dalam 
permainan futsal yang harus dikuasai oleh seorang pemain adalah penguasaan bola (controlling), 
passing bola (passing), menggiring bola (dribbling), menendang bola (shooting), mengoper bola 
(chipping), menyundul bola (heading) (Pauli et al. 2024). Apabila pemain futsal memiliki teknik 
dasar yang baik maka pemain futsal dapat melakukan dan menguasai permainan dalam futsal. 
Melihat dari berbagai macam teknik dasar yang digunakan dalam permainan futsal, menggiring 
bola (dribbling) merupakan salah satu teknik dasar merupakan penunjang keberhasilan pemain 
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futsal. Menggiring bola adalah teknik dasar yang sangat penting yang harus dikuasai oleh setiap 
pemain futsal (Corrêa et al. 2016). Menggiring bola sangat penting dalam permainan futsal, di 
mana menggiring bola adalah kelanjutan dari serangan terhadap lawan (Darmawan and Setyawati 
2020). Menggiring bola merupakan teknik dasar yang benar-benar harus dilatih secara mendalam 
dan cermat secara ilmiah untuk menuju kearah tingkat keterampilan yang lebih baik. 
Keterampilan menggiring bola dalam bermain futsal tidak lepas dari komponen fisik yang dimiliki 
oleh pemain futsal (Wimala et al. 2019). 

Seorang pemain yang bermain futsal harus memiliki kondisi fisik yang optimal (Yangkara et 
al. 2024). Dalam futsal, menggiring bola sangat penting untuk pengendalian gerakan, pengaturan 
gerakan, dan kolaborasi persarafan pusat. Ketika pemain menggiring bola, jarak antara kaki 
pemain dan bola tidak boleh lebih dari 1 meter; jarak terbaik adalah 30 hingga 50 cm (Priyambada 
et al. 2024). Permainan futsal menuntut atlet untuk menyesuaikan tindakan mereka dalam waktu 
yang lebih singkat dengan tim dan lawan mereka daripada sepak bola. Dalam pertandingan futsal, 
jarak sprint biasanya sekitar 5% hingga 10% dari total jarak, menunjukkan tingkat kebugaran fisik 
yang tinggi yang dibutuhkan oleh olahraga tim ini (Zhai and Qin 2024). Olahraga ini membutuhkan 
sekitar 670 gerakan ke berbagai arah, serta akselerasi, perlambatan, dan perubahan arah yang 
kuat. Bermain futsal membutuhkan kematangan keterampilan maupun fisik.  Akibatnya, setiap 
pemain harus selalu bergerak untuk mencetak gol ke gawang lawan dan melindungi gawang 
mereka dari serangan lawan. Untuk setiap pertandingan, kondisi fisik seperti kecepatan, 
kelincahan, dan daya tahan sangat penting.  Pemain futsal memerlukan kondisi fisik yang baik 
selain penguasaan teknik yang baik. Dalam futsal, sistem energi aerobik dan anaerobik sangat 
penting, seperti kecepatan berlari, kemampuan menembak dan mengoper, kekuatan, dan 
koordinasi (Lutfillah and Wibowo 2020). 

Pemain futsal membutuhkan koordinasi mata-kaki yang baik. Koordinasi mata-kaki adalah 
ketika mata menggabungkan rangsangan yang diterima dengan kaki untuk mendorong gerakan 
yang diinginkan (Tommy et al. 2024). Dalam permainan futsal, koordinasi mata dan kaki menjadi 
sangat penting. Aktivitas keterampilan menggiring bola kearah sesuai dengan keinginan pemain 
futsal merupakan keterampilan yang sangat penting dalam bermain futsal. Selain koordinasi 
mata-kaki, pola gerakan dan kekuatan fisik yang diperlukan untuk bermain futsal telah dipelajari 
dalam penelitian tentang Futsal. Dengan melihat bagaimana seorang pemain futsal melakukan 
gerakan yang sulit dan jangkauan serta menempatkan diri untuk mengontrol bola agar tetap 
dalam penguasaan, dapat disimpulkan bahwa koordinasi mata kaki adalah kebutuhan anatomi 
yang diperlukan untuk berlangsungnya gerakan dalam olahraga (Ramadhan and Zulkifli 2024).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemain futsal profesional melakukan sekitar 400 
hingga 500 gerakan intensitas tinggi selama pertandingan (Zhai and Qin 2024). Salah satu alasan 
mengapa pemain futsal harus memiliki kelincahan adalah karena mereka harus bermain dengan 
baik. Kelincahan didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk bergerak dengan cepat dan 
tepat tanpa kehilangan keseimbangan Candra and Widodo (2019). Kelincahan sangat penting agar 
dapat menggiring bola menerobos rintangan dari lawan (Maharani et al. 2024). Dalam permainan 
futsal, kelincahan sangat penting, kelincahan yang dimaksud di sini adalah kelincahan dalam 
melakukan menggiring bola di mana perkenaan bola dengan kaki tidak terlalu jauh dari jangkauan 
atau penguasaan sambil menghindari lawan yang hendak merebut bola terutama untuk 
menghindari lawan saat menggiring bola dan menerobos pertahanan lawan untuk mencetak gol. 
Pemain futsal juga harus memiliki kemampuan tubuh untuk mengecoh lawan. Kelincahan juga 
membantu atlet karena mencegah jatuh dan terluka saat berlari di lapangan. Pemain futsal yang 
cerdas dapat melakukan gerakan cepat dalam ruang yang sempit dan melakukan gerakan lincah 
seperti berkelok-kelok saat menggiring bola dan saat berhadapan dengan lawan (Sekulic et al. 
2019). Koordinasi mata-kaki dan kelincahan ini merupakan penunjang dalam meningkatkan 
keterampilan menggiring bola futsal yang baik. 
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 Hasil obeservasi lapangan di perguruan tinggi STKIP Paris Barantai pada UKM Futsal 
Kotabaru yang merupakan salah satu wadah mahasiswa STKIP Paris Barantai  untuk membina 
dan mengembangkan talenta mahasiswa dalam olahraga (Syahban 2018). UKM Futsal Kotabaru 
terdiri dari mahasiswa dengan kategorisasi usia berkisar 18-23 tahun. Penguasaan teknik dasar 
khususnya menggiring bola pemain masih sangat kurang menguasai. Hal ini terlihat dari beberapa 
kali mengikuti Kejuaraan Futsal seperti pertandingan yang diadakan oleh STMIK di Banjarbaru 
yaitu pertandingan Happy Futsal antar kampus, UKM Futsal Kotabaru memperoleh juara 2. 
Kemudian mengikuti lomba futsal yang diadakan secara umum di 525 CUP yaitu LATBER CUP 
Kotabaru kategori umum dan kembali memperoleh juara 2. Namun, prestasi yang diperoleh ini 
terasa belum maksimal. Beberapa pemain sering menabrak lawan saat menggiring bola, sehingga 
lawan dapat dengan mudah mengambilnya. Beberapa pemain juga menggiring bola tidak sesuai 
dengan rencana, sehingga bola sering keluar dari lapangan permainan. Seorang pemain futsal 
harus memiliki kemampuan menggiring bola untuk mengecoh pemain lawan dalam permainan 
futsal . 

Hasil wawancara peneliti kepada pelatih mengatakan bahwa pemain terlihat belum 
memiliki koordinasi mata-kaki dan kelincahan yang baik sehingga pemain belum mampu 
menggiring bola dengan baik sehingga pemain mudah kehilangan bola dan bola sangat mudah 
direbut oleh pihak lawan. Hal ini sangat merugikan tim jika dalam pertandingan banyak 
kehilangan bola akibat kelincahan dan koordinasi mata dan kaki yang baik tidak dimiliki oleh 
pemain futsal. Permasalahan yang timbul bahwa pemain UKM futsal Kotabaru, tentu belum 
menguasai teknik dasar menggiring bola secara sempurna. Menggiring bola pada permainan futsal 
yang baik atau secara optimal perlu adanya dukungan atau ditunjang unsur fisik, koordinasi mata-
kaki dan kelincahan. Diketahui bahwa koordinasi mata-kaki dan kelincahan mempunyai 
keterkaitan yang erat dengan keterampilan menggiring bola dalam permainan futsal.  
 
KAJIAN PUSTAKA 

Futsal merupakan salah satu cabang olahraga prestasi yang termasuk bentuk permainan 
bola besar, dimana permainan berupa regu/team dengan sifat dinamis terdiri atas 5 lawan 5 yang 
dimainkan di dalam ruangan. Menggiring bola (dribbling) futsal merupakan teknik menguasai bola 
dengan gerakan menendang secara pelan bola agar memudahkan bagi pemain bergerak dengan 
bola dalam arah tertentu agar bola tidak mudah direbut oleh lawan  

Kelincahan merupakan salah satu keterampilan fisik seseorang untuk mengubah arah 
dengan cepat dengan keseimbangan yang baik. Koordinasi mata-kaki adalah suatu keterampilan 
yang sangat komplek membutuhkan keterampilan mata untuk mengintegrasikan rangsangan 
yang diterima dan kaki sebagai fungsi penggerak untuk melakukan gerakan sesuai yang 
diinginkan 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan 
data melalui test dan pengukuran. Desain ini dipilih untuk mengukur kontribusi koordinasi mata-
kaki dan kelincahan terhadap keterampilan menggiring bola futsal. Populasi dalam penelitian ini 
adalah pemain usia 18-23 tahun UKM Futsal Kotabaru STKIP Paris Barantai. Sampel diambil 
menggunakan Teknik random sampling berjumlah 27 orang pemain Futsal usia 18-23 tahun. 

Teknik pegumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan pengukuran 
dengan variable yang terlibat. Tes dan pengukuran koordinasi mata-kaki menggunakan Passing 
and Stopping (Norifansyah et al. 2024) Tes dan pengukuran kelincahan menggunakan AFL Agility 
Run (Young and Rogers 2014) dan Tes dan pengukuran untuk keterampilan menggiring bola 
menggunakan Tes Menggiring dengan Soccer Dribble test (Siregar and Yani 2023). Analisis data 
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data disusun, diolah, dan dianalisis statistik dengan bantuan komputer melalui program SPSS pada 
taraf signifikansi (95%). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis deskriptif data koordinasi mata-kaki, kelincahan dan keterampilan 
menggiring bola pada pemain futsal usia 18-23 tahun berikut: 
Tabel 1. Hasil analisis data koordinasi mata-kaki, kelincahan dan keterampilan menggiring bola  

pada pemain futsal usia 18-23 Tahun 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Koordinasi Mata-Kaki 27 4 10 6.42 1.310 

Kelincahan 27 10.25 15.50 12.195 1.114 

Keterampilan Menggiring 
Bola 

27 9.04 13.13 10.861 1.044 

Valid N (listwise) 27     

Berdasarkan Tabel 1 dapat dikemukakan bahwa data koordinasi mata-kaki mempunyai 
rata-rata 6.42 dan standard deviation 1.310. Dilihat dari sebaran datanya, data minimum 4 
sedangkan data maximum 10. Data kelincahan mempunyai rata-rata 12.195 dan standard 
deviation 1.114. Dilhat dari sebaran datanya, data minimum 10.25 sedangkan data maximum 
15.50, sedangkan Data keterampilan menggiring bola mempunyai rata-rata 10.861 dan standard 
deviation 1.044. Dilihat dari sebaran datanya, data minimum 9.04 sedangkan data maximum 
13.13. Hasil analisis uji normalitas data koordinasi mata-kaki, kelincahan dan keterampilan 
menggiring bola pada pemain futsal usia 18-23 tahun sebagai berikut: 

Tabel 2. Rangkuman hasil uji normalitas data koordinasi mata-kaki, kelincahan dan 

keterampilan menggiring bola pada pemain futsal usia 18-23 Tahun 

 

No Variabel Statistic Sig Ket 

1 Koordinasi Mata-Kaki 0,931 0,074 Normal 

2 Kelincahan 0,954 0,245 Normal 

3 Keterampilan Menggiring Bola 0,975 0,642 Normal 

 

Berdasarkan tabel tersebut yang merupakan rangkuman hasil pengujian normalitas data 
pada tiap-tiap variabel penelitian, yaitu uji normalitas data koordinasi mata-kaki diperoleh nilai  
probalitas = 0,074 > α = 0,05 menyatakan data koordinasi mata-kaki yang diperoleh berdistribusi 
normal. Sedangkan uji normalitas data kelincahan diperoleh nilai probalitas = 0,245 > α = 0,05 
menyatakan data kelincahan yang diperoleh berdistribusi normal. Kemudian data keterampilan 
menggiring bola diperoleh nilai probalitas = 0,642 > nilai α = 0,05 menyatakan keterampilan 
menggiring bola yang diperoleh berdistribusi normal. 

Hasil analisis regresi sederhana data koordinasi mata-kaki, kelincahan dan keterampilan 
menggiring bola pada pemain futsal usia 18-23 tahun sebagai berikut: 
Tabel 3. Adapun rangkuman data koordinasi mata-kaki dan keterampilan menggiring bola pada  
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   pemain futsal usia 18-23 tahun. 
 

Variabel R R Square P Kategori 

Koordinasi Mata Kaki (X1) 

dengan  Keterampilan 

Menggiring Bola(Y) 

 

0,381 

 

 

0,553 

 

0,032 

 

 

 

Signifikan 

 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas terlihat bahwa hasil perhitungan nilai koefisien regresi 
menggunakan uji Pearson diperoleh nilai R = 0,381 dengan sig (p) = 0,032 dimana p 0,032 < α = 
0,05 dapat diartikan bahwa terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap keterampilan 
menggiring bola pada pemain futsal usia 18-23 tahun 

Tabel 4. Adapun rangkuman data kelincahan dan keterampilan menggiring bola pada  
   pemain futsal usia 18-23 tahun. 

Variabel R R 
Square 

P Kategori 

Kelincahan (X2) dengan 
Keterampilan menggiring 
bola(Y) 0,730 0,521 0,000 

Signifikan 

 

 Berdasarkan tabel 4 diatas terlihat bahwa hasil perhitungan nilai koefisien regresi 
menggunakan uji Pearson diperoleh nilai R = 0,730 dengan sig (p) = 0,000 dimana p 0,000 < α = 
0,05 dapat diartikan bahwa terdapat kontribusi kelincahan terhadap keterampilan menggiring 
bola pada pemain futsal usia 18-23 tahun. 

Hasil analisis regresi ganda data koordinasi mata-kaki, kelincahan dan keterampilan 
menggiring bola pada pemain futsal usia 18-23 tahun sebagai berikut: 
 Tabel 5. Adapun rangkuman data koordinasi mata-kaki, kelincahan dan keterampilan 

menggiring bola pada pemain futsal usia 18-23 tahun 
Variabel R R2 F P Kategori 

Koordinasi Mata Kaki 
(X1), Kelincahan (X2) 
dengan   
Keterampilan 
Menggiring Bola (Y) 

 
0,771 

 
0,571 16,76 0,000 

 
Signifikan 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas terlihat bahwa hasil perhitungan nilai koefisien regresi 
meggunakan uji Pearson diperoleh nilai R = 0,771dan R2 = 0,571 dengan sig (p) = 0,000 dimana p 
0,000 < α = 0,05 dapat diartikan bahwa ada kontribusi koordinasi mata-kaki dan kelincahan 
terhadap keterampilan menggiring bola pada pemain futsal usia 18-23 tahun. 
Pembahasan 

Menggiring bola dengan baik diperlukan kondisi fisik yang baik pula. Kondisi fisik yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah koordinasi mata-kaki dan kelincahan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 27 orang pemain UKM Futsal Kotabaru Usia 18-23 Tahun dapat disimpulkan 
memiliki koordinasi mata-kaki yang baik dalam melakukan keterampilan menggiring bola. Hasil 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian-penelitian yang relevan yaitu kontribusi koordinasi 
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mata kaki terhadap keterampilan menggiring bola futsal, diantaranya penelitian Pratama et al. 
(2024) dengan judul Kontribusi Koordinasi Mata dan Kaki Terhadap Keterampilan Passing 
Bermain Futsal Ekstrakurikuler Di SMA Negeri 02 Seluma dan penelitian Ramadhan dan Zulkifli 
(2024) dengan judul Kontribusi Kelincahan dan Koordinasi Mata-kaki Terhadap Keterampilan 
dribble Pemain Futsal IPMKN-P. Meskipun pemain futsal biasanya bekerja sama dengan baik, 
mereka masih membutuhkan latihan untuk meningkatkan koordinasi mata-kaki mereka. Apabila 
mampu bergerak dengan mudah dan lancar dalam rangkaian gerakan, iramanya terkontrol 
dengan baik serta mampu melakukan gerakan yang efisien. Namun. dalam permainan futsal, 
koordinasi mata dan kaki sangat penting.  

Seorang pemain dengan koordinasi mata-kaki yang baik dapat dengan mudah 
memberikan sumbangsih yang besar, terutama saat memberikan umpan pendek dan panjang. 
Selain itu, koordinasi sangat penting saat para pemain harus mempelajari teknik dasar dalam 
kondisi dan lingkungan yang berbeda, seperti perubahan lapangan pertandingan, peralatan, 
cuaca, lampu penerangan, dan lawan yang dihadapi. Koordinasi mata-kaki akan mendukung 
pemain futsal melakukan gerakan menggiring bola dengan kontrol bola yang baik dan akan sigap 
mempertahankan bola dari kakinya saat ada lawan yang akan merebut bola darinya. Dengan 
demikian, kemampuan menggiring bola pemain sangat dipengaruhi oleh koordinasi mata dan kaki 
dan penguasaan teknik menggiring bolanya. Semakin baik koordinasi mata dan kaki dan 
penguasaan teknik menggiringbola pemain, semakin baik kemampuan menggiring bolanya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ketika pemain melakukan tes kelincahan, mereka menggunakan 
kelincahan dan kelenturan mereka semaksimal mungkin, dan koordinasi mata kaki mereka 
semaksimal mungkin. Hasil ini menunjukkan bahwa bagaimana pemain melakukan Gerakan 
menggiring bola dipengaruhi oleh kelincahan dan koordinasi mata kaki mereka. 

Kemudian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 27 orang pemain UKM Futsal Kotabaru 
Usia 18-23 Tahun dapat disimpulkan memiliki kelincahan yang baik dalam melakukan Gerakan 
menggiring bola. Hal ini juga terlihat dari hasil penelitian terdahulu diantaranya, penelitian 
Humaedi et al. (2017) dengan judul Sumbangan Kelincahan dan Keseimbangan Dinamis terhadap 
Kemampuang Menggiring Bola dalam Permainan Futsal pada Mahasiswa PJKR dan penelitian 
Rahman (2018) dengan judul Peningkatan Daya Tahan, Kelincahan, dan Kecepatan pada Pemain 
Futsal: Studi Eksperimen Metode Circuit Training. Pemain futsal yang memiliki kelincahan yang 
baik mampu melakukan gerakan melewati lawan sambil menggiring bola dengan gerakan yang 
sangat cepat ke berbagai arah yang diinginkan.   

Di dalam permainan futsal yang sangat reaktif menuntut pemain memiliki kelincahan yang 
tinggi dan juga karena ukuran lapangan yang kecil dan durasi waktu permainan futsal yang singkat 
menuntut pemain harus memiliki gerakan kelincahan yang tinggi pula. Banyak bentuk latihan 
yang dapat dialkukan untuk meningkatkan kemampuan kelincaham, dengan berlatih latihan 
kelincahan secara sistematis maka keamampuan kecepatan pemain akan meningkat. Bentuk 
latihan yang tepat diperlukan untuk meningkatkan kelincahan bermain futsal. Salah satu contoh 
latihan untuk meningkatkan kelincahan dengan melakukan latihan ladder drill. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa latihan ladder drill dapat meningkatkan kelincahan dan kecepatan pemain 
futsal Undikma, dengan peningkatan rata-rata 12,4 pada pretest dan 14,4 pada postest (Zainuddin 
and Yusuf 2021). Kelincahan adalah gerakan yang mengharuskan orang atau pemain untuk 
bergerak dengan cepat dan lincah untuk mengubah arah dan tangkas. Pemain yang lincah dapat 
mengubah posisi atau arah tubuh mereka dengan cepat dan tepat pada waktu tanpa kehilangan 
keseimbangan atau kesadaran akan posisi mereka. 

UKM Futsal Kotabaru Usia 18-23 Tahun meskipun memiliki kondisi fisik yaitu koordinasi 
mata kaki dan kelincahan yang baik, namun tetap membutuhkan perbaikan untuk memperoleh 
koordinasi mata-kaki dan kelincahan yang lebih maksimal. Keterampilan menggiring bola 
dipengaruhi oleh banyak faktor pada dasarnya. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 
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bahwa koordinasi mata dan kaki dan kelincahan adalah komponen penting yang mendukung 
kemampuan menggiring bola dalam bermain futsal dan keduanya harus dikembangkan 
bersamaan untuk meningkatkan kinerja pemain di lapangan. Hal tersebut dikarenakan pemain 
dapat bergerak dengan cepat dan gesit dalam berbagai arah, mengecoh lawan, dan 
mempertahankan penguasaan bola. Hasil ini dapat membantu pelatih dan pemain berkonsentrasi 
pada latihan yang meningkatkan kemampuan menggiring bola dan performa keseluruhan dalam 
permainan futsal.  

Faktor-faktor ini biasanya berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang ada dalam diri seseorang, seperti postur tubuh, teknik, taknik, dan mental, serta 
faktor kondisi fisik seperti kelincalan, koordinasi mata-kaki, dan lainnya. Lihat faktor luar seperti 
metode latihan, program, sarana & prasarana dan pelatih. Namun, dalam penelitian ini faktor yang 
menpengaruhi keterampilan menggiring bola yang benar-benar mendekati kegiatan aktivitasnya, 
nenurut peneliti adalah Koordinasi mata-kaki dan kelincahan. Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa kecepatan dan kelincahan adalah komponen penting yang mendukung 
kemampuan dribbling, dan keduanya harus dikembangkan bersamaan untuk meningkatkan 
kinerja pemain di lapangan. Ini karena pemain dapat bergerak dengan cepat dan gesit dalam 
berbagai arah, mengecoh lawan, dan mempertahankan penguasaan bola. Hasil ini dapat 
membantu pelatih dan pemain berkonsentrasi pada latihan yang meningkatkan kemampuan 
menggiring bola dan performa keseluruhan dalam permainan. 
 
SIMPULAN 

Hasil Penelitian dari 27 orang pemain UKM Futsal Kotabaru Usia 18-23 Tahun dapat 
disimpulkan: (1) Terdapat kontribusi antara koordinasi mata-kaki dengan keterampilan 
menggiring bola pemain futsal usia 18-23 Tahun sebesar 0,553 atau 55,3 %. (2) Terdapat 
kontribusi antara kelincahan dengan keterampilan menggiring Bola pemain futsal usia 18-23 
Tahun sebesar 0,521 atau 52,1 %. dan (3) terdapat kontribusi antara koordinasi mata-kaki dan 
kelincahan dengan keterampilan menggiring bola pemain futsal usia 18-23 Tahun sebesar 0,571 
atau 57,1 %. 
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